



KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan klarifikasi pada sepanjang bagian yang telah terurai dalam 
Bab sebelumnya hingga ke penghujung Bab ini, persoalan ihwal bagaimana 
kesan Dayu dapat dikonstruksikan melalui teknik substitusi unsur musik Bebop 
dan bagaimana timbre dari musik Metal dapat mempengaruhi kesan Dayu. 
Dalam menyusun struktur karya, penulis berlandaskan pada teori klasik dan 
modern, sedangkan pemetaan pola bagiannya menggunakan bahasa populer. 
Timbre yang digunakan ialah parameter yang mengekspresikan Motilitas musik 
yang berlandaskan pada teori Fenomenologi Motilitas Merleau Ponty dan 
Emplasemen timbre Casey, Motilitas yaitu memproyeksikan kesan Dayu 
kedalam kualitas suara (akor) dan Emplasemen yaitu suara yang diciptakan dan 
digambarkan dengan orientasi subjektif (modus) yang diberikan dalam konteks 
tertentu (akor). 
Dapat disimpulkan bahwasanya Dayu merupakan kesan yang telah di 
ekspresikan ke dalam struktur komposisi musik Metal dengan menggunakan 
teknik substitusi unsur musik Bebop, dan menggunakan teknik-teknik klasik 
dalam menyusun analisis struktur yang terbentuk, ke dalam pemetaan gaya 
musik populer, serta mempersepsualkan timbre melalui aspek Fenomenologi. 
Dengan terciptanya karya musik yang berjudul Dayu, penulis ingin 
mengajak pendengar dan pembaca untuk dapat merefleksikan karya ini. karena 
merefleksikan secuil apapun yang terdapat dalam unsur karya ini, merupakan 










Berikut saran yang mungkin bermanfaat untuk apresiator dan akademisi ;  
1. Berani dan jujur untuk mengungkapkan selera yang tersirat dalam batin 
yang kemudian terfikirkan. 
2. Mencintai proses yang membentuk paradigma dalam berkarya. 
3. Mempelajari setiap batasan yang mungkin dapat diantisipasi dan ditolerir. 
4. Menambah wawasan dalam aspek persepsual atau mengkaji pengetahuan 
tentang Estetika, fenomenologi, dan kajian-kajian lainnya yang relevan dengan 
musik, guna memperbaharui pemahaman timbre secara persepsual. 
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